Pemprov Sultra Dorong Komitmen
Perusahaan Dukung
Kesejahteraan Lewat PPM di
Bombana

Bombana, sultranet.com — Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara mendorong
peran aktif perusahaan dalam memperkuat pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui program Pengembangan dan Pemberdayaan
Masyarakat (PPM). Hal ini ditegaskan Sekretaris Daerah Sultra, Drs. H. Asrun
Lio, M.Hum., Ph.D., saat mewakili Gubernur Sultra, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, dalam acara executive meeting yang digelar di Kabupaten
Bombana, Kamis (3/7).

Dalam sambutannya saat membuka acara, Sekda menyampaikan apresiasi kepada
seluruh pihak yang hadir dan terlibat, khususnya Pemerintah Kabupaten
Bombana serta jajaran perusahaan yang beroperasi di wilayah tersebut. Ia
menekankan bahwa kolaborasi antara pemerintah daerah dan dunia usaha
merupakan langkah strategis dalam mendorong pemerataan pembangunan di
daerah.

“Potensi Bombana sangat besar, mulai dari sektor pertambangan, perkebunan,
hingga sektor lainnya. Potensi ini harus dapat dirasakan manfaatnya secara nyata
oleh masyarakat melalui komitmen perusahaan dalam pelaksanaan PPM,” ujar
Asrun Lio.

Menurutnya, pelaksanaan program PPM yang tepat sasaran sangat penting untuk
mendukung visi pembangunan Sulawesi Tenggara yang aman, maju, sejahtera,
dan religius. Fokus pada peningkatan layanan kesehatan dan pembangunan
infrastruktur menjadi bagian dari langkah konkret mewujudkan visi tersebut.

“Kesehatan dan infrastruktur adalah kebutuhan dasar. Maka kolaborasi ini
mencerminkan semangat bersama dalam mengurangi kesenjangan dan
mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di Bombana,”
tambahnya.
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Executive meeting ini juga menghadirkan Deputi Bidang Pengendalian
Pelaksanaan Penanaman Modal dari Kementerian Investasi/BKPM yang
memaparkan kewajiban serta peran penting perusahaan dalam mendukung
pembangunan daerah. Sesi ini diharapkan mampu memperluas pemahaman para
pelaku usaha dalam mengarahkan program CSR mereka secara strategis dan
berdampak langsung bagi masyarakat.

“Kami harap perusahaan-perusahaan tidak melihat PPM hanya sebagai kewajiban
administratif, tapi juga sebagai bentuk investasi sosial jangka panjang yang
memberi manfaat nyata bagi masyarakat sekitar,” tegas Asrun.

Lebih lanjut, ia menyambut baik langkah penandatanganan kesepakatan bersama
antara Pemerintah Kabupaten Bombana dan 29 perusahaan dalam kegiatan
tersebut. Ia menyebut langkah ini sebagai bagian dari penguatan komitmen dunia
usaha dalam menjalankan tanggung jawab sosial secara berkelanjutan dan
terukur.

“Gubernur mengajak seluruh perusahaan untuk menjadikan PPM sebagai bagian
dari kepedulian nyata terhadap masyarakat. Investasi harus mampu membawa
perubahan positif, tidak hanya keuntungan ekonomi semata,” ujarnya.

Menurut Asrun, Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara siap mendukung penuh
segala bentuk sinergi yang mengedepankan pembangunan berkeadilan dan
berkelanjutan. Kolaborasi multipihak antara pemerintah pusat, daerah, dan dunia
usaha, menurutnya, merupakan kunci keberhasilan dalam membangun Sultra
yang lebih inklusif.

Kegiatan tersebut turut dihadiri oleh Bupati dan Wakil Bupati Bombana, Ketua
DPRD Bombana bersama jajaran Komisi II, serta para pimpinan OPD dan
perwakilan perusahaan yang beroperasi di wilayah Kabupaten Bombana.

Acara berlangsung dalam suasana kondusif dan penuh komitmen untuk
membangun sinergi antara sektor publik dan swasta, sekaligus menjadi wadah
konsolidasi dalam memperkuat arah kebijakan pembangunan daerah yang
berpihak kepada masyarakat.



Pemkab Bombana Ajak
Perusahaan Perkuat Komitmen
Bangun Daerah

Jakarta, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar Executive
Meeting bersama pimpinan dan direksi perusahaan mitra di Yuan Garden Hotel,
Jakarta Pusat, Kamis (3/7/2025), sebagai langkah konkret mendorong
pembangunan yang berkeadilan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si
dan dihadiri oleh sejumlah tokoh penting, di antaranya Wakil Bupati Bombana
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Drs.
Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, Direktur Wilayah III Deputi Bidang Pengendalian dan
Pelaksanaan Penanaman Modal Kementerian Investasi/BKPM RI Abdul Qodir,
S.Sos, Ketua DPRD Bombana, Pj. Sekda Bombana, serta jajaran kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) terkait.

Dalam pertemuan tersebut, Burhanuddin menekankan pentingnya kolaborasi
antara pemerintah daerah dan sektor swasta dalam mendorong percepatan
pembangunan daerah. Salah satu fokus utama kerja sama ini adalah pelaksanaan
Program Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) di bidang
kesehatan dan infrastruktur.

“Pertemuan ini bukan sekadar seremoni, tapi langkah awal untuk menyatukan
semangat dan komitmen kita dalam membangun Bombana secara inklusif. Kita
ingin memastikan bahwa kehadiran perusahaan di Bombana benar-benar
membawa manfaat nyata bagi masyarakat,” ujar Burhanuddin dalam
sambutannya.

Menurutnya, pembangunan tidak bisa dilakukan oleh pemerintah sendiri. Butuh
sinergi dan komitmen bersama dengan sektor swasta agar program-program
prioritas daerah dapat berjalan secara optimal. Terutama pada sektor kesehatan
dan infrastruktur dasar yang langsung bersentuhan dengan kebutuhan
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masyarakat.

Executive Meeting ini juga menjadi ruang dialog terbuka antara pemerintah dan
pelaku usaha, untuk menyamakan persepsi, menyusun strategi bersama, dan
mencari solusi terhadap tantangan-tantangan pembangunan daerah.

Abdul Qodir dari Kementerian Investasi/BKPM RI menyambut baik langkah
Pemkab Bombana yang mendorong keterlibatan sektor swasta dalam
pembangunan lokal. Ta menyampaikan bahwa pemerintah pusat akan selalu
mendukung inisiatif daerah yang berpihak pada masyarakat dan mendukung iklim
investasi yang sehat.

“Kami mendorong perusahaan-perusahaan yang beroperasi di daerah untuk
berperan aktif melalui program tanggung jawab sosial perusahaan, terutama
yang bersifat berkelanjutan dan menyentuh langsung kebutuhan masyarakat,”
kata Abdul Qodir.

Sementara itu, Sekda Sultra Asrun Lio dalam keterangannya menilai bahwa
pendekatan dialogis seperti ini penting dilakukan oleh pemerintah daerah untuk
menciptakan ekosistem pembangunan yang kolaboratif. la menyampaikan
apresiasi atas prakarsa Pemkab Bombana dalam menjalin komunikasi terbuka
dengan sektor usaha.

“Langkah ini sejalan dengan semangat pembangunan daerah berkelanjutan yang
mengutamakan partisipasi multipihak. Ini contoh baik yang patut ditiru oleh
daerah lain di Sulawesi Tenggara,” ucap Asrun Lio.

Dalam forum tersebut, sejumlah perusahaan yang beroperasi di wilayah Bombana
menyampaikan dukungan mereka untuk berkontribusi dalam program PPM,
khususnya dalam bidang pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan
lingkungan, akses air bersih, serta pelayanan kesehatan berbasis komunitas.

Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani menegaskan bahwa pemerintah daerah akan
memastikan seluruh program PPM berjalan sesuai kebutuhan riil masyarakat. la
juga menyatakan komitmen Pemkab Bombana untuk menjaga transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan program tersebut.

“Kami ingin masyarakat bisa melihat dan merasakan manfaat dari keberadaan
investasi di daerahnya. Pemerintah akan terus mengawal agar semua program



yang dijanjikan benar-benar terealisasi,” ujarnya.

Executive Meeting ini menjadi tonggak penting dalam membangun model
kolaborasi yang sehat antara pemerintah daerah dan dunia usaha, dengan
menjadikan kepentingan masyarakat sebagai pusat orientasi pembangunan.
Pemkab Bombana berharap, komitmen bersama yang dibangun dalam pertemuan
ini akan berlanjut pada pelaksanaan program nyata di lapangan.



